
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH LARUTAN NaCl DAN CaCl2  

TERHADAP BATAS CAIR, BATAS PLASTIS,  

DAN INDEKS PLASTISITAS TANAH  

 

 

 

 

 

 

 

 
KEVIN MARTANDI SETIANTO 

NPM: 2015410021 

 

 

 

PEMBIMBING : Budijanto Widjaja, S.T., M.T., Ph.D. 

 

 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK  PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

(Terakreditasi berdasarkan SK-BAN PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

JANUARI 

2019 

 



 

 

 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH LARUTAN NaCl DAN CaCl2  

TERHADAP BATAS CAIR, BATAS PLASTIS,  

DAN INDEKS PLASTISITAS TANAH  

 

 

 

 

 

 

 
KEVIN MARTANDI SETIANTO 

NPM: 2015410021 

 

 

 

PEMBIMBING : Budijanto Widjaja, S.T., M.T., Ph.D. 

 

 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK  PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

(Terakreditasi berdasarkan SK-BAN PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

JANUARI 

2019 

 

 



 

 

i 

 

PENGARUH LARUTAN NaCl DAN CaCl2  

TERHADAP BATAS CAIR, BATAS PLASTIS, 

DAN INDEKS PLASTISITAS TANAH 

Kevin Martandi Setianto 

NPM: 2015410021 

 

Pembimbing: Budijanto Widjaja, S.T., M.T., Ph.D. 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi berdasarkan SK-BAN PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

BANDUNG 

JANUARI 2019 
 

ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh larutan NaCl dan larutan CaCl2 terhadap 

batas cair, batas plastis, dan indeks plastisitas serta berat isi sampel tanah. Batas cair dan batas plastis 

sampel tanah didapatkan dari dua metode yaitu metode Casagrande berdasarkan ASTM D4317 dan 

fall cone penetrometer berdasarkan BS 1377-2:1990. Berat isi sampel tanah didapatkan bersamaan 

dengan pengujian dengan metode fall cone penetrometer. Sampel tanah yang digunakan adalah 

Bentonite, Kaolin, dan Tanah Pasir Panjang. Hasil dari penelitian ini batas cair dan batas plastis 

sampel tanah berkurang seiring dengan bertambahnya konsentrasi larutan; batas cair berkurang 

sangat signifikan sedangkan batas plastis berkurang tidak signifikan. Indeks plastisitas sampel tanah 

tidak serta merta berkurang dengan bertambahnya kosentrasi larutan, tidak ada tren khusus untuk 

perubahan indeks plastisitas. Perilaku tanah Pasir Panjang berada di antara perilaku Bentonite dan 

Kaolin. Berat isi sampel tanah naik seiring dengan bertambahnya konsentrasi larutan. Larutan CaCl2 

mengurangi batas cair dan batas plastis serta meningkatkan berat isi sampel tanah lebih efektif 

dibandingkan dengan larutan NaCl.  

Kata kunci: batas cair, batas plastis, indeks plastisitas, larutan, NaCl, CaCl2, lempung 
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ABSTRACT 

 

The aims of this study is to investigate the effect of NaCl and CaCl2 solution on the liquid limit, 

plastic limit, and plasticity index and also density of soil samples. Liquid limit and plastic limit of 

soil samples were obtained by two methods first is Casagrande’s method according to ASTM D4317 

and second is fall cone penetrometer method according to BS 1377-2:1990. The density of soil 

samples were obtained by fall cone penetrometer method. There was three soil samples in this 

research: Bentonite, Kaolin, and Pasir Panjang Clay. Results showed that liquid limit and plastic 

limit decreased with increasing NaCl and CaCl2 solution; liquid limit decreased very substantial, in 

the contrary, plastic limit did not change substantially. There was no specific change trend for 

plasticity index. Bentonite was the most sensitive clay and Kaolin was the most unsensitive clay in 

the presence of NaCl and CaCl2 solution; Pasir Panjang clay behave between these Bentonite and 

Kaolin. The density of soil samples increased with increasing NaCl and CaCl2 solution. CaCl2 

solution was more effective in reducing the liquid limit and plastic limit and also in raising the 

density of soil samples compared with NaCl solution. 

 

 
Keywords: liquid limit, plastic limit, plasticity index, solution, NaCl, CaCl2, clay 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tanah merupakan material alami yang memiliki sifat yang berbeda-beda antara 

yang satu dengan yang lain. Perbedaan sifat tanah juga sangat memengaruhi 

perilaku tanah tersebut dalam berbagai kondisi, salah satunya adalah perilaku 

partikel tanah bila bertemu dengan cairan. Partikel tanah kering yang bercampur 

dengan sedikit air akan menyebabkan tanah tersebut menjadi adonan yang bersifat 

solid, namun bila terus ditambahkan air lama kelamaan tanah tersebut akan menjadi 

seperti cairan. Dalam hal ini, Albert Atterberg menggagas batasan-batasan dengan 

kadar air berapa tanah akan bersifat cair atau plastis atau semi solid atau solid; 

batasan ini kemudian disebut batas-batas Atterberg. Batas cair (LL) adalah batasan 

untuk sifat tanah yang cair dengan yang plastis, batas plastis (PL) adalah batasan 

untuk sifat tanah yang plastis dengan yang semi solid, dan batas susut adalah 

batasan untuk sifat tanah yang semi solid dengan yang solid. Indeks plastisitas (PI) 

adalah selisih dari LL dan PL. Pada awalnya batas Atterberg hanya digunakan untuk 

klasifikasi jenis tanah, namun saat ini menurut Sridharan, 1975, batas Atterberg 

dapat juga digunakan sebagai indikator beberapa hal mengenai sifat tanah, misalnya 

tanah dengan LL yang sangat tinggi, yang kemudian menyebabkan PI nya tinggi 

pula, cenderung memiliki permasalahan dengan ekspansifitas bila terkena air. 

Mungkin banyak faktor yang memengaruhi besarnya nilai batas-batas 

Atterberg ini. Namun pada penelitian ini akan diuji bagaimana pengaruh larutan 

NaCl dan CaCl2, dalam hal ini kaitannya dengan penambahan kation Na+ dan Cl2+ 

serta anion Cl- tersebut terhadap batas-batas Atterberg; akan ditinjau apakah 

penambahan larutan ini akan menjadikan angka LL, PL, PI, serta berat isi sampel 

tanah berubah atau tidak, pun kalau berubah apakah perubahan yang terjadi akan 

signifikan atau tidak. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh larutan 

NaCl dan CaCl2 terhadap LL, PL, dan PI serta berat isi dari Bentonite, Kaolin, dan 

tanah Pasir Panjang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh larutan NaCl terhadap LL, PL, dan PI serta berat isi 

Bentonite, Kaolin, dan tanah Pasir Panjang. 

2. Mengetahui pengaruh larutan CaCl2 terhadap LL, PL, dan PI berat isi  

Bentonite, Kaolin, dan tanah Pasir Panjang. 

3. Membandingkan perilaku ketiga sampel tanah saat dicampur dengan larutan 

NaCl dan larutan CaCl2 

4. Membandingkan pengaruh antara larutan NaCl dan CaCl2 terhadap LL, PL, 

dan PI serta berat isi Bentonite, Kaolin, dan tanah Pasir Panjang. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanah sampel yang digunakan adalah Bentonite, Kaolin, tanah Pasir Panjang. 

2. Data diambil dengan melakukan penelitian secara langsung di laboratorium. 

3. Konsetrasi larutan NaCl dan CaCl2 yang digunakan adalah 0 M, 0,1 M, 0,5 M, 

dan 1 M. 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan adalah untuk mendapatkan pengetahuan dasar 

berkaitan dengan proses praktikum di laboratorium sampai pada pengolahan 

dan analisis data. 

2. Pengumpulan sampel tanah 

3. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengujian langsung 

sampel tanah di laboratorium. LL diuji menggunakan alat cawan Casagrande 

dan fall cone penetrometer. 
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4. Pengolahan dan analisis data. 

Seluruh data hasil pengujian laboratorium kemudian diolah untuk mencapai 

tujuan penelitian. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi kedalaman 5 bab yaitu: 

 Bab 1: Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan, lingkup, metodologi, dan diagram alir penelitian serta tentang 

sistematika penulisan. 

 Bab 2: Dasar Teori 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori dasar yang menjadi pedoman 

penelitian. 

 Bab 3: Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini dijelaskan menganai metode penambilan sampel hingga 

penentuan besaran-besaran yang dicari. 

 Bab 4: Data dan Analisis Data 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengolahan data hasil pengujian 

laboratorium untuk mencapai tujuan penelitian. 

 Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan apa saja yang didapat dari 

hasil penelitian serta saran untuk masa depan. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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